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ABSTRAK 

 

 

BIOEKOLOGI DAN UJI INKOMPATIBILITAS JAMUR Ganoderma spp. 

DARI TANAMAN INANG BERBEDA 

 

 

 

OLEH 

 

 

PUTU ARIESKA PUTRI VIDYASARI 

 

 

 

 

Jamur Ganoderma spp. sebagai penyebab penyakit busuk akar dan pangkal batang 

dilaporkan menimbulkan kerugian yang signifikan pada berbagai tanaman. 

Perkembangan penyakit busuk akar dan pangkal batang salah satunya dipengaruhi 

oleh faktor lingkungan seperti suhu, cahaya, dan pH. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui bioekologi jamur Ganoderma spp. dan reaksi inkompatibilitas 

jamur Ganoderma spp. Badan buah Ganoderma spp. dari beberapa tanaman inang 

berbeda ditumbuhkan pada media AGK (agar gula kentang). Pengujian pengaruh 

cahaya optimum dilakukan dengan menumbuhkan Ganoderma spp. menggunakan 

media AGK pada kondisi 24 jam gelap, 24 jam terang, dan 12 jam gelap+12 jam 

terang. Pengujian pH optimum dilakukan dengan cara menumbuhkan Ganoderma 

spp. pada media AGK dengan pH 4, 6, dan 8. Pengujian suhu optimum dilakukan 

dengan menumbuhkan Ganoderma spp. pada suhu 20oC, 25oC, 35oC, dan 40oC. 

Uji inkompatibilitas dilakukan dengan memasangkan dua isolat Ganoderma spp. 

pada media AGK kemudian diinkubasi pada suhu ruang. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa Ganoderma spp. tumbuh optimum pada kondisi 24 jam 

gelap; isolat GAN, GSK, dan GST adaptif pada pH 4, 6, 8, sedangkan isolat GKS  

1 adaptif pada pH 4, isolat GAB adaptif pada pH 6 dan 8, isolat GAR adaptif pada 

pH 8. Suhu optimum untuk pertumbuhan adalah 25oC. Uji inkompatibilitas 

menunjukkan hasil inkompatibel pada semua pasangan isolat, kecuali pada 

pasangan sendiri. 

 

 

Kata kunci : Ganoderma spp., cahaya, pH, suhu, inkompatibilitas. 
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Jauh lebih baik melaksanakan tugas-tugas kewajiban yang sudah 

ditetapkan untuk diri kita, walaupun kita berbuat kesalahan dalam 
tugas-tugas itu, daripada melakukan tugas kewajiban orang lain secara 
sempurna. Kemusnahan sambil melaksanakan tugas kewajiban sendiri 

lebih baik daripada menekuni tugas kewajiban orang lain, sebab  
mengikuti jalan orang lain berbahaya. 

(Bhagavad Gita 3.35) 
 

 

 

 

 

“You don’t need to carry the weight of the world when God is the One  
holding it up” 

(Tahmina Safi)  
 

 

 

 

 

“Bad things pass into good things, and good things pass into better  
things” 

(Clarin Hayes) 
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I. PENDAHULUAN 
 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Jamur Ganoderma spp. (Basidiomycota: Ganodermataceae) merupakan kelompok 

jamur yang dapat tumbuh pada pohon hidup maupun pada tunggul dan batang 

mati (Fernando, 2008). Jamur ini memiliki tubuh buah keras (Hapuarachchi et al., 

2017), termasuk genus yang banyak ditemukan pada tanaman monokotil, dikotil, 

dan gymnospermae baik pada daerah tropis maupun daerah beriklim sedang. 

Beberapa spesies jamur Ganoderma bersifat saprofit, tetapi ada juga yang bersifat 

patogen yaitu menyebabkan penyakit pada tanaman (Chang, 2003).  

 

Sebagai penyebab penyakit busuk akar dan pangkal batang, jamur Ganoderma 

spp. dilaporkan menimbulkan kerugian yang signifikan. Di Indonesia, ditemukan 

bahwa penyakit ini mampu merusak 28% pertanaman akasia di daerah Sumatera 

dan Kalimantan (Irianto et al., 2006). Beberapa spesies Ganoderma yang 

dilaporkan menjadi penyebab penyakit antara lain G. boninense penyebab busuk 

pangkal batang pada kelapa sawit (Pilotti, 2005), G. lucidum penyebab busuk akar 

pada tanaman kelapa, teh, persik, anggur, dan flamboyan (Bhadra, 2014), G. 

philippii penyebab busuk akar merah pada tanaman akasia (Francis et al., 2014) 

dan busuk akar pada mangga (Foroutan and Vaidya, 2007), dan G. steyaertanum 

penyebab busuk akar pada akasia (Glen et al., 2009).  

 

Berkembangnya penyakit pada suatu tanaman terjadi karena adanya interaksi 

antara inang yang rentan, patogen yang virulen, dan lingkungan yang mendukung 

(Agrios, 2005). Setelah suatu patogen kontak dengan inangnya, kondisi 

lingkungan sangat mempengaruhi perkembangan penyakit tersebut (Agrios, 
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2005). Ilmu yang mempelajari interaksi makhluk hidup (tanaman dan patogen) 

dengan lingkungan hidupnya disebut bioekologi (Saleh dkk., 2016). Faktor 

lingkungan yang mempengaruhi perkembangan penyakit antara lain suhu, 

kelembapan, unsur hara, pH tanah, dan cahaya. Faktor tersebut berpengaruh 

terhadap pertumbuhan dan kerentanan inang, aktivitas dan perkembangbiakan 

penyebab penyakit, serta interaksi antara inang dan patogen yang berkaitan 

dengan tingkat keparahan gejala (Agrios, 2005).  

 

Lingkungan dapat mempengaruhi kelangsungan hidup, kekuatan, sporulasi, arah 

dan jarak penyebaran penyebab penyakit, serta laju perkecambahan spora dan 

penetrasi (Agrios, 2005). Pada umumnya, jamur Ganoderma spp. dapat bertahan 

pada daerah yang panas dan lembap (Hapuarachchi et al., 2015). Perkembangan 

penyakit yang disebabkan oleh Ganoderma spp. dapat dipicu oleh faktor 

lingkungan. Tanaman yang terserang dapat mati cepat atau lambat bergantung 

pada ketersediaan air dan suhu (Hapuarachchi et al., 2019).  

 

Selain faktor lingkungan, faktor patogen juga sangat penting untuk diketahui 

dalam memahami suatu penyakit, salah satunya adalah keragaman patogen atau 

keragaman penyebab penyakit. Cara untuk mengetahui keragaman penyebab 

penyakit salah satunya dengan uji somatik inkompatibilitas. Somatik 

inkompatibilitas dalam kelompok jamur Basidiomycota adalah penolakan miselia 

yang berlainan genetik dan berfungsi untuk menjaga suatu individu tidak 

mengalami perubahan genetik (Hidayati dan Nurrohmah, 2015). Somatik 

inkompatibilitas pada Basidiomycota dibatasi oleh pertukaran sitoplasma serta 

nukleus. Interaksi makroskopis lainnya dapat disebut inkompatibilitas miselium.  

 

Ketidakcocokan miselium menjadi kriteria penting dalam somatik 

inkompatibilitas pada Basidiomycota (Worrall, 1997). Uji inkompatibilitas dapat 

digunakan untuk mengetahui apakah suatu jamur yang menyerang tanaman 

berasal dari klon yang sama atau berbeda. Hidayati dan Nurrohmah (2015) 

menyatakan bahwa uji inkompatibilitas dapat digunakan untuk mengetahui 

distribusi genotip pada suatu populasi (persebaran jamur di lapangan). 
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Perkembangan penyakit pada tanaman tergantung pada faktor tanaman inang, 

faktor lingkungan dan faktor patogen. Untuk mengetahui faktor pendukung 

perkembangan jamur Ganoderma spp., bioekologi dan keragaman serta 

persebaran jamur patogen tersebut maka perlu dilakukan penelitian agar dapat 

merumuskan strategi pengendalian penyakit yang tepat, seperti memodifikasi  

lingkungan agar menghambat pertumbuhan patogen di lapangan.  

1.2 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui bioekologi jamur Ganoderma spp. yang berasal dari tanaman 

inang berbeda. 

2. Mengetahui reaksi inkompatibilitas jamur Ganoderma spp. yang berasal dari  

tanaman inang berbeda.  

1.3 Kerangka Pemikiran 

Pada umumnya, jamur patogen tanaman terdapat di lapang hampir sepanjang 

tahun. Namun kebanyakan patogen tanaman muncul dan berkembang paling baik 

saat kondisi basah, siang dan malam yang hangat, serta pada tanaman yang subur 

karena pemupukan nitrogen yang banyak (Agrios, 2005). Pertumbuhan miselia 

pada jamur di habitat alami sangat bergantung pada faktor eksternal (lingkungan). 

Suhu, pH, dan intensitas cahaya merupakan contoh faktor eksternal yang 

mempengaruhi pertumbuhan suatu jamur (Peng et al., 2019).  

 

Kebutuhan suhu dan pH optimal untuk pertumbuhan suatu jamur berbeda-beda. 

Misalnya pertumbuhan G. tsugae optimal pada suhu 20-25 oC, G. martinicense 

pada suhu 30-35 oC, dan G. colossum pada suhu 35-40 oC (Loyd et al., 2019). 

Pertumbuhan jamur G. boninense yang menyerang tanaman kelapa sawit optimum 

pada suhu 25-32 oC dan pH media 4-5 (Peng et al., 2019). Pada spesies lainnya 

yaitu G. lucidum, suhu yang cocok untuk pertumbuhannya yaitu 25-35 oC dan pH 
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optimal yaitu 5. Namun pada pH 3-11 jamur tetap dapat tumbuh (Kapoor and 

Sharma, 2014).  

 

Kualitas cahaya juga penting pada pembentukan inokulum jamur patogen di 

dalam tanah dan dapat mempengaruhi tingkat keparahan penyakit yang 

ditimbulkan. Cahaya mempengaruhi pertumbuhan vegetatif dan morfogenesis 

pada jamur Rhizoctonia solani (Budiarti, 2019). Selain itu, cahaya juga dapat 

menstimulasi reproduksi seksual maupun aseksual pada jamur (Ferreira et al., 

2015). Periode terang dan gelap dilaporkan dapat mempengaruhi karakteristik 

koloni, inisiasi dan jumlah sklerotia pada jamur R. solani (Budiarti et al., 2019).  

 

Inkompatibilitas somatik merupakan proses pengenalan antara dua genotip 

berbeda yang diikuti reaksi penolakan untuk membatasi sitoplasma dan mencegah 

pertukaran genetik (Nurrohmah dan Hidayati, 2014). Reaksi inkompatibilitas pada 

jamur Basidiomycota adalah penolakan miselia yang berbeda genetik dan 

berfungsi untuk menjaga suatu individu agar tidak terjadi perubahan genetik. Uji 

somatik inkompatibilitas dilakukan untuk mengetahui apakah suatu jamur yang 

menyerang beberapa tanaman merupakan klon yang sama atau berbeda. Hal ini 

dapat berguna untuk menganalisis populasi dan persebaran jamur tersebut 

(Hidayati dan Nurrohmah, 2015).  

 

Reaksi inkompatibel hanya terjadi pada isolat yang memiliki keragaman genetik 

atau dari individu yang berbeda. Jika isolat yang sama dipasangkan, maka 

pasangan isolat tersebut akan tumbuh membentuk koloni tunggal sehingga tidak 

ada keragaman genetik (Puspitasari dan Rimbawanto, 2010). Reaksi inkompatibel 

ditandai dengan adanya zona berjarak antara dua isolat dan adanya garis pembatas 

yang jelas berupa hifa yang memadat dan terangkat (Latiffah and Ho, 2005). 

 

Jamur Ganoderma spp. memiliki kisaran inang yang luas dan inokulumnya berada 

di dalam tanah. Patogen dapat menyebar melalui kontak antara akar tanaman sakit 

dengan akar tanaman sehat, dengan perantara angin, dan perantara air. 

Pengamatan pertumbuhan jamur Ganoderma spp. dan uji inkompatibilitas 
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diperlukan untuk mengetahui sebaran jamur dan keragaman genetik Ganoderma 

spp. (Nurrohmah dan Hidayati, 2014). 

 

Berdasarkan uraian di atas, kondisi lingkungan yang dibutuhkan untuk 

pertumbuhan Ganoderma spp. secara umum berbeda dan penting untuk diketahui. 

Selain itu, pengujian inkompatibilitas juga perlu dilakukan untuk mengetahui 

apakah jamur yang menyerang suatu tanaman merupakan spesies yang sama atau 

berbeda. Bioekologi dan keragaman merupakan hal yang harus dipahami untuk 

merumuskan tindakan pencegahan maupun pengendalian Ganoderma spp. yang  

efektif. 

1.4 Hipotesis  

Hipotesis yang diajukan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Jamur Ganoderma spp. yang berasal dari beberapa tanaman inang memiliki 

bioekologi yang berbeda. 

2. Jamur Ganoderma spp. pada tanaman inang yang berbeda akan menunjukkan 

reaksi inkompatibel. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

2.1 Taksonomi dan Biologi Ganoderma spp. 

Menurut CABI (2019), taksonomi dari jamur Ganoderma spp. yaitu: 

Kingdom : Fungi 

Filum  : Basidiomycota 

Sub-filum : Agaricomycotina 

Kelas  : Agaricomycetes 

Ordo  : Polyporales 

Famili  : Ganodermataceae 

Genus  : Ganoderma 

 

Ganoderma spp. menginfeksi jaringan akar tanaman inangnya dan berkembang di 

bawah permukaan tanah. Gejala ringan yang ditimbulkan dari serangan jamur ini 

adalah tanaman menjadi layu, jumlah helai daun berkurang, dan tanaman tidak 

berkembang (Hidayati dan Nurrohmah, 2015). Jamur ini menunjukkan tanda 

penyakit berupa tubuh buah yang menempel pada pangkal batang tanaman inang. 

Pada umumnya, permukaan atas tubuh buah Ganoderma spp. berwarna cokelat 

kemerahan atau cokelat tua, dan permukaan bawahnya berwarna putih 

kekuningan. Serangan jamur ini seringkali baru diketahui saat sudah menunjukkan 

gejala lanjut sehingga sulit dikendalikan (Minarsih dkk., 2011).  

 

Tubuh buah jamur ini keras dan berkayu dengan ukuran yang cukup besar. 

Ukuran tubuh buah dapat mencapai diameter 15 cm dan ketebalan 5 cm. Warna 

tubuh buah mulai dari cokelat muda, cokelat tua, hingga jingga. Bagian atas tubuh 

buah agak mengkilat. Bagian bawah tubuh buah berwarna putih kekuningan yang 
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tersusun dari pori-pori tempat tumbuh basidia dan menghasilkan jutaan spora 

(Herliyana dkk., 2012). 

 

Struktur seksual dari jamur Ganoderma spp. disebut basidiokarp. Terdapat dua 

jenis basidiokarp yaitu yang mengkilap (laccate) dan tidak mengkilap (non-

laccate) (Hapuarachchi et al., 2017). Jamur Ganoderma spp. memiliki 

basidiospora yang berwarna cokelat, berbentuk bulat telur, dan permukaan spora 

nya sedikit cekung. Pada umumnya, basidiospora jamur yang termasuk genus 

Ganoderma memiliki ciri yang mirip, namun memiliki perbedaan ukuran pada 

tiap spesiesnya. Dinding spora bagian luar dan bagian dalam terhubung dengan 

pilar penghubung. Dinding spora bagian dalam (endospora) lebih tebal daripada 

dinding spora bagian luar (Adaskaveg and Gilbertson, 1988). 

 

Basidiospora jamur Ganoderma spp. kemungkinan berperan dalam menyebabkan 

infeksi dan penyebaran penyakit. Basidiospora berkecambah membentuk miselia 

monokariotik dimana setiap sel mengandung satu inti haploid (Casselton and 

Olesnicky, 1998). Miselia monokariotik terus berkembang hingga menemukan 

miselia monokariotik lain yang kompatibel. Fusi terjadi antara dua monokarion 

yang kompatibel dari jenis kawin yang berbeda. Setelah fusi, migrasi nukleus 

terjadi dimana inti berasal dari miselia yang menyatu dengan jenis kawin yang 

berbeda. Setelah dua inti yang kompatibel menyatu, pertumbuhan selanjutnya 

adalah dalam bentuk miselia dikarion (memiliki dua inti sel) karena dikariotisasi 

telah terjadi (Casselton and Olesnicky, 1998).  

 

Miselia monokariotik (memiliki satu inti sel) yang berasal dari basidiospora 

kemungkinan tidak langsung bertemu miselia monokariotik yang kompatibel. 

Miselia monokariotik mendominasi pada saat tahap awal kolonisasi dan dapat 

menghabiskan waktu selama 12 bulan hingga menjadi dikariotik. Oleh karena itu, 

miselia monokariotik seperti dari jamur G. boninense pada awalnya dapat hidup 

saprofit pada sisa tanaman kelapa sawit (Coates and Rayner, 1985). 
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Serpihan akar tanaman yang terinfeksi jamur Ganoderma spp. kemungkinan 

memiliki peran penting sebagai inokulum dan untuk kelangsungan hidup jamur 

dalam jangka panjang. Basidiospora yang bersifat airborne juga dapat memulai 

infeksi yang baru pada tunggul atau puing-puing penebangan yang selanjutnya 

dapat menyebar ke tanaman hidup melalui kontak akar (Chang, 2003).  

 

Jamur dalam kelompok Basidiomycota mempunyai kemampuan mendekomposisi 

lignin, selulosa, dan polisakarida (Hidayati dan Nurrohmah, 2015). Jamur ini 

menginfeksi dan menyebabkan akar tanaman menjadi busuk basah, lunak, dan 

dapat mengeluarkan air jika ditekan. Hal inilah yang menyebabkan terganggunya 

sistem penyerapan air dan unsur hara dari dalam tanah (Hidayati dan Nurrohmah,  

2015). 

2.2 Gejala Penyakit  

Gejala Ganoderma spp. di lapangan relatif sulit dideteksi karena berada di dalam 

tanah. Akar yang baru terinfeksi tertutup rhizomorfa yang berwarna merah dan 

miselium berwarna putih. Secara umum gejala yang muncul di atas permukaan 

tanah yaitu penurunan vigor yang cepat dan ditandai oleh perubahan warna, 

pelayuan daun, dan kematian tanaman. Sebelum tanaman mati, biasanya daun 

akan menguning dan gugur. Tubuh buah jamur terbentuk di bagian bawah batang 

yang berbatasan dengan permukaan tanah (Herliyana dkk., 2012). 

 

Menurut Saleh dkk. (2016), ilmu yang mempelajari interaksi makhluk hidup 

dengan lingkungan hidupnya disebut bioekologi. Makhluk hidup dalam pertanian 

dapat berupa tanaman, hama, dan patogen. Lingkungan hidup dapat berupa 

cahaya, air, suhu, kelembaban, pH tanah, dan lain-lain. Kejadian penyakit 

tanaman merupakan interaksi antara patogen yang virulen, tanaman inang yang 

rentan, dan faktor lingkungan yang mendukung. Konsep ini disebut dengan 

konsep segitiga penyakit. Meskipun terdapat patogen yang virulen dan inang yang 

rentan, jika lingkungan tidak mendukung maka tidak akan terjadi penyakit (Saleh 

dkk., 2016).  
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Pertumbuhan miselia Ganoderma spp. dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti 

media kultur, pH, suhu, dan nutrisi. Faktor tersebut berpengaruh pada 

pertumbuhan jamur di lapangan maupun laboratorium (Kapoor and Sharma, 

2014). Basidiospora jamur Ganoderma spp. berkecambah setelah lepas dari tubuh 

buah. Konsentrasi basidiospora dilaporkan rendah pada siang hari dan tinggi pada 

saat malam hari. Suhu yang baik untuk perkecambahan yaitu suhu yang hangat 

antara 25-31oC (Chan et al., 2011). Kebanyakan spesies Ganoderma tumbuh pada  

suhu optimal antara 25-30oC (Loyd et al., 2019). 

2.3 Reaksi Kompatibel dan Inkompatibel 

Jamur menunjukkan reaksi kompatibel apabila kedua isolat tersebut menyatu dan 

membentuk satu koloni yang sama (Latiffah and Ho, 2005). Reaksi kompatibel 

biasanya ditunjukkan oleh pasangan isolat yang memiliki genotip sama. Koloni 

tunggal pada reaksi kompatibel terjadi karena miselia jamur saling bergabung dan 

mengalami anastomosis. Anastomosis adalah penggabungan dua hifa menjadi hifa 

dikariotik yang diikuti dengan perpindahan isi hifa. Anastomosis pada hifa 

biasanya diikuti dengan terbentuknya struktur khusus pada miselia jamur yang 

disebut clamp connection (Nurrohmah dan Hidayati, 2014). 

 

Reaksi inkompatibel antara dua isolat jamur dapat dilihat dengan adanya zona 

berjarak antara dua isolat, atau adanya garis pembatas yang jelas antara dua isolat 

tersebut. Reaksi inkompatibel yang terjadi secara in vitro pada umumnya dapat 

terlihat setelah 7 hari dan semakin jelas terlihat perbedaannya pada 10-14 hari 

(Latiffah and Ho, 2005). Menurut Nurrohmah dan Hidayati (2014), pasangan dari 

dua isolat yang berbeda menunjukkan respon penolakan dengan terhambatnya 

pertumbuhan hifa sehingga terbentuk zona pemisah dan berkembangnya aerial 

mycelium. 

 

Reaksi inkompatibel lemah ditandai dengan terbentuknya zona jarang dan atau 

garis tipis yang membatasi kedua isolat, sedangkan reaksi inkompatibel kuat 
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ditandai dengan adanya pigmentasi (Nurrohmah dan Hidayati, 2014). Pigmentasi 

ini berbeda dengan pembentukan crustose pada pertumbuhan lanjut Ganoderma 

spp. Pigmentasi pada reaksi inkompatibel terlihat pada awal pertumbuhan dan 

awal pertemuan miselium. Berbeda halnya dengan crustose yang merupakan 

gumpalan miselium saat isolat telah berumur tua (Puspitasari dan Rimbawanto, 

2010).  

 

Garis demarkasi yang terbentuk dari dua isolat yang inkompatibel mempunyai 

tipe miselia yang berbeda atau tidak identik secara genetik. Pada garis batas antara 

dua isolat yang inkompatibel, hifa mengalami degenerasi dan mati. Garis batas 

tersebut berfungsi untuk menghalangi pertukaran sitoplasma dan nukleus. Reaksi 

inkompatibel menyebabkan kegagalan fusi, penolakan hifa, bahkan kematian sel 

(Nurrohmah dan Hidayati, 2014). 
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III.  BAHAN DAN METODE 

 

 

 

 

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Ilmu Penyakit Tanaman dan 

Laboratorium Bioteknologi Pertanian Fakultas Pertanian Universitas Lampung  

pada Maret – Desember 2021. 

3.2 Bahan dan Alat  

Bahan yang digunakan pada penelitian ini yaitu isolat jamur Ganoderma spp. dari 

inang berbeda (kelapa sawit, akasia, angsana, dan sengon), kentang, akuades, 

agar, sukrosa, asam laktat, larutan HCl, larutan NaOH, dan alkohol. 

 

Alat yang digunakan pada penelitian ini yaitu Laminar Air Flow (LAF), 

autoclave, bunsen, ose, scalpel, bor gabus, cawan petri, erlenmeyer, gelas beaker, 

microwave, timbangan, plastik tahan panas, aluminium foil, plastik wrap,  

showcase, inkubator, pH meter, kertas label, dan kamera. 

3.3 Pelaksanaan Penelitian 

3.3.1 Pembuatan Media Agar Gula Kentang (AGK) 

Langkah pertama pembuatan media AGK yaitu kentang dikupas lalu ditimbang 

sebanyak 200 g. Kentang tersebut dipotong dadu dan dimasukkan ke dalam gelas 

beaker yang berisi akuades 1000 mL. Kentang direbus di dalam microwave 

hingga mendidih. Setelah itu, ekstrak kentang dimasukkan ke dalam erlenmeyer 
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yang telah berisi agar sebanyak 20 g dan sukrosa sebanyak 20 g. Erlenmeyer 

tersebut ditutup dengan aluminium foil. Kemudian erlenmeyer dimasukkan ke 

dalam plastik tahan panas. Erlenmeyer yang telah berisi media disterilkan di 

dalam autoklaf hingga mencapai suhu 121 oC dan tekanan 1 atm. Setelah dingin, 

media ditambahkan dengan asam laktat sebanyak 1,4 mL dan dihomogenkan.  

Langkah terakhir yaitu media dituang ke dalam cawan petri. 

3.3.2 Isolasi dan Peremajaan Isolat Ganoderma spp. 

Jamur Ganoderma spp. yang digunakan berasal dari tanaman kelapa sawit, akasia, 

angsana, dan sengon. Jamur Ganoderma spp. dari tanaman kelapa sawit (GKS) 

diperoleh di daerah Natar dan diberi kode isolat GKS 1, GKS 3, GKS 4, dan GKS 

5. Jamur Ganoderma spp. dari tanaman akasia diperoleh di lingkungan 

Universitas Lampung dan diberi kode isolat GAB dan GAR. Jamur Ganoderma 

spp. dari tanaman angsana diperoleh di daerah Tegineneng dan diberi kode isolat 

GAN (Ganoderma angsana). Jamur dari tanaman sengon diperoleh di daerah 

Tegineneng (kode isolat GST) dan yang diperoleh dari koleksi Dr. Tri Maryono 

(kode isolat GSK). Jamur dengan kode GKS 1, GKS 3, GKS 4, GKS 5, GAB, 

GAR, GAN, dan GST diisolasi dari tubuh buah. Jaringan daging tubuh buah 

(contex) yang terletak di tengah tubuh buah diambil secara steril menggunakan 

pinset (Herliyana dkk., 2012). Jaringan tersebut diletakkan pada cawan petri berisi 

media AGK kemudian diinkubasi pada suhu ruang. Setelah beberapa hari, isolat 

tersebut ditumbuhkan kembali pada media AGK yang baru. Peremajaan isolat 

jamur (kode isolat GSK) dari koleksi Dr. Tri Maryono dilakukan dengan cara 

memindahkan isolat tersebut ke media AGK baru dengan menggunakan bor gabus 

secara steril lalu diinkubasi pada suhu ruang.  
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3.3.3 Uji Pengaruh Suhu, pH, dan Cahaya terhadap Pertumbuhan  

Ganoderma spp. 

Pengujian suhu, pH, dan cahaya optimum terhadap pertumbuhan Ganoderma spp. 

dilakukan pada enam isolat. Masing-masing dua isolat dari tanaman sengon dan 

akasia, serta masing-masing satu isolat dari tanaman kelapa sawit dan angsana. 

Pengujian suhu optimum untuk pertumbuhan Ganoderma spp. dilakukan dengan 4 

perlakuan yang diulang sebanyak 3 kali. Pengujian pH dan keadaan cahaya 

optimum masing-masing dilakukan dengan 3 perlakuan dan 4 ulangan.  

 

Pada pengujian pengaruh suhu, Ganoderma spp. dari keenam isolat diinokulasi 

pada media AGK kemudian diinkubasi pada suhu 20, 25, 35, dan 40 oC di dalam 

inkubator. Pada pengujian pengaruh pH, sebelum media AGK disterilkan di dalam 

autoklaf, pH media dibuat menjadi 4, 6, dan 8 dengan penambahan HCl atau 

NaOH. Setelah itu Ganoderma spp. diinokulasi pada masing-masing media 

dengan pH yang berbeda dan diinkubasi pada suhu ruang. Pada penentuan cahaya 

optimum, Ganoderma spp. dari keenam isolat diinokulasi pada media AGK 

kemudian diinkubasi dengan tiga kondisi berbeda yaitu (1) 24 jam gelap, (2) 24 

jam terang, dan (3) 12 jam gelap dan 12 jam terang.  

 

Pengujian cahaya optimum, pH optimum, dan suhu optimum disusun dengan 

menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL). Analisis data dilakukan secara  

deskriptif. 

3.3.4 Uji Inkompatibilitas 

Uji inkompatibilitas dilakukan pada isolat Ganoderma spp. dari tanaman kelapa 

sawit, akasia, sengon, dan angsana. Isolat Ganoderma spp. dari tanaman kelapa 

sawit yang digunakan berjumlah empat isolat, isolat Ganoderma spp. dari 

tanaman akasia dan sengon masing-masing berjumlah dua isolat, dan Ganoderma 

spp. dari tanaman angsana berjumlah satu isolat. Total isolat yang digunakan yaitu 

9 isolat. Sembilan isolat tersebut dikombinasikan sehingga diperoleh 31 

kombinasi pasangan isolat. Uji inkompatibilitas dilakukan dengan memasangkan 



14 

 

dua isolat Ganoderma spp. dalam cawan petri yang berisi media PSA. Pembuatan 

blok inokulum diusahakan mempunyai ukuran yang seragam. Setiap pasangan 

isolat diletakkan pada media PSA dengan jarak sekitar 2 mm antar kedua isolat 

(De Giola et al., 2003). Contoh peletakan pasangan isolat pada cawan petri dapat 

dilihat pada Gambar 1. Setiap perlakuan diulang sebanyak 3 kali. Isolat diinkubasi 

pada suhu ruang (± 25oC). 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

Gambar 1. Skema peletakan pasangan isolat. 

3.3.5 Pengamatan 

Pada pengujian pengaruh suhu, pH, dan cahaya terhadap pertumbuhan jamur 

Ganoderma spp., dilakukan pengamatan diameter koloni setiap 48 jam setelah 

inokulasi hingga jamur tumbuh memenuhi cawan (6 hingga 36 hari). Diameter 

koloni diukur menggunakan penggaris pada empat posisi yang berbeda dan 

menggunakan satuan centimeter (cm). Diameter koloni pada setiap pengamatan 

merupakan rata-rata dari pengukuran diameter dari empat arah (vertikal, 

horizontal, dan diagonal).  

 

Laju pertumbuhan masing-masing isolat Ganoderma dihitung dari diameter saat 

isolat telah memenuhi cawan dibagi dengan jumlah hari pengamatan hingga isolat 

telah memenuhi cawan. Laju pertumbuhan masing-masing isolat kemudian dibagi 

menjadi kategori rendah, sedang, dan tinggi. Laju pertumbuhan isolat pada 

Isolat A Isolat B 
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masing-masing uji diurutkan dari terendah ke tertinggi kemudian dibagi menjadi 

tiga kategori. 

 

Hasil dari uji inkompatibilitas setiap pasangan dievaluasi 2 minggu setelah 

inokulasi. Pengamatan inkompatibilitas dilakukan dengan mengamati skoring 

pasangan yang menunjukkan reaksi inkompatibel. Skoring menggunakan angka 0-

2 sebagai derajat pertentangan antar kedua isolat, dimana skor 0 = kompatibel; 1 = 

inkompatibel lemah (inkompatibel tanpa pigmentasi); dan 2 = inkompatibel kuat 

(inkompatibel dengan pigmentasi) (Puspitasari dan Rimbawanto, 2010). 
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V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

5.1. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa : 

1. Jamur Ganoderma spp. yang menyerang beberapa tanaman inang memiliki 

beberapa perbedaan bioekologi yaitu isolat GAN, GSK, dan GST adaptif 

pada pH 4, 6, 8, sedangkan isolat GKS 1 adaptif pada pH 4, isolat GAB 

adaptif pada pH 6 dan 8, isolat GAR adaptif pada pH 8, namun secara 

keseluruhan pertumbuhan koloni optimum pada kondisi 24 jam gelap dan 

suhu 25 oC.  

2. Jamur Ganoderma spp. dari tanaman inang yang berbeda menunjukkan  

reaksi inkompatibel. 

5.2. Saran 

Perlu dilakukan uji patogenesitas di lapangan dengan memodifikasi lingkungan 

sekitar (kondisi cahaya, pH, dan suhu) menjadi lingkungan yang menghambat 

pertumbuhan Ganoderma spp. agar dapat mengetahui apakah pengendalian 

dengan modifikasi lingkungan efektif mengurangi Ganoderma spp. di lapangan 

atau tidak. 
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